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Artinya : Katakanlah: “kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat  TuhanKu, sungguh hahislah lautan ity
sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat TuhanKu, meskipun kami

datangkan tambahan sebanyak itu (pula).'

* Q.S. al-Kahfi: [109].
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Abstrak

Hampir semua orang Islam sepakat akan pentingnya peranan hadis dalam
berbagai disiplin keilmuan istam seperti tafsir, fiqih, teologi, akhlak dan lain
sebagainya, sebab secara struktural hadis merupakan sumber ajaran Islam yang
kedua setelah Al-Qur’an, dan secara fungsional hadis dapat berfungsi sebagai
penjelas (bayan) terhadap ayat-ayat yang mugmal atau global. Itu berarti untuk
mengetahui ajaran Islam yang benar, di samping memerlukan petunjuk Al-
Qur’an, juga dibutuhkan petunjuk hadis Nabi Saw. Berangkat dari kedudukan
hadis yang demikian dengan sendirinya akan menjadikan penelitian dan
pengkajian hadis menjadi urgen.

Di samping kritik sanad, kritik matan hadis yang merupakan salah satu
kaedah kesahihan hadis adalah kajian penting untuk diteliti. Dalam hal ini banyak
para ulama hadis yang memberikan pemikirannya terhadap kritik matan hadis.
Seorang tokoh besar Mesir Yusuf al-Qardawi memberikan beberapa metode
pemahiaman hadis, dalam hal ini metode pemahaman terhadap matan hadis. Di
antara metode atau pendekatan yang digunakan oleh Dbeliau adalah metode
pemahaman hadis dengan membedakan antara sarana dan sasaran yang tetap.

Penelitian mengenai hal ini menarik karena saat ini banyak para pemikir
dan penulis yang terjebak pada pemahaman tekstual dari suatu hadis sehingga,
pemberian pemahaman terhadap mereka merupakan suatu hal yang penting.
Penulis berangkat dari pertanyaan bagaimana memahami dan membedakan
sarana dan sasaran serta kontekstualisasi dan urgensi dari pemikiran Yusuf al-
Qardawi mengenai hal ini ?

Namun harus diakui, penelitian mengenai hal ini bagi penulis bukanlah
merupakan suatu hal yang mudah. Banyak kejanggalan dan kesulitan yang penulis
alami, terutama dalam bab analisa. Akhirnya setelah melakukan penelitian dengan
menggunakan pendekatan filosofi, dapat disimpulkan bahwa al-Qardawi
memberikan pemahaman bahwa hendaknya antara sarana dan sasaran atau tujuan
tidak boleh dicampuradukkan, yang menjadi tujuan hakiki adalah memahami al-
Sunnah dengan scbenar-benarnya dan menuangkan rahasia-rahasia vang ada di
dalamnya. Juga bahwasanya sarana prasarana senantitasa berubah-ubah dengun
adanya perubahan lingkungan, zaman di mana ia tinggal, adat istiadat (kebiasaan)
dan sebagainya

Diakui atau tidak, Yusuf al-Qardawi banyak terpengaruh oleh gagasan-
gagasan Muhammad al-Ghazali dalam kajian ini, bahkan secara tidak langsung,
sebenarnya al-Qardawi sendirt mencrapkan cara kerja hermencutik meskipun
beliau sendiri tidak menyatakannya demikian.
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Segala puji dan syukur hanya kepada Allah semata yang telah memberi dan
menerangi hamba-hamba-Nya dengan penerangan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya.
Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada panutan dan teladan kita yaitu nabi
akhir zaman, Nabi Muhammad saw, yang telah membawa bendera kebenaran (agama
islam) di muka bumi dan meneranginya dengan ajaran-ajarannya hingga kini,
sehingga tercipta kehidupan manusia yang beradab dan berhati mulia di muka buini.

Dengan segala kerendahan hati penulis sampaikan bahwa proses skripsi
yang penulis lewati begitu melelahkan, walaupun demikian penulis merasakan nuansa
yang berbeda yaitu kerja keras yang selama ini dilalui dapat menghasilkan sebuah
karya pribadi yang bisa dibanggakan, Akan tetapi tidak bisa dipungkiri untuk
menghasilkan sebuah sajian skripsi yang sempurna, bukanlah pekerjaan yang mudah.
Dengan segala keterbatasan waktu, literatur, isi maupun analisa yang disuguhkan,
mungkin banyak didapatkan Kkesalahan ataupun kekhilafan. Oleh karena itu, penulis
haturkan maaf yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak.

Setelah melewati proses yang cukup panjang dan melelahkan, akhirnya

skripsi ini dapat terselesaikan juga. Penulis mengakui bahwa dalam penulisan skripsi

vit



ini telah banyak melibatkan berbagai pihak, maka sebagai rasa syukur dan

penghargaan yang tulus, penulis menghaturkan ucapan terima kasih yang sebesar-

besamya kepada:

1.

Bapak Dekan beserta segenap Pimpinan Fakultas, Ketua Jurusan, Drs. Fauzan
Naif, dan Sckretaris Jurusan Tafsir Hadis, Drs. Tndal Abror, Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta,

Bapak Drs. M. Yusuf, selaku Penasehat Akademik, yang tak bosan-bosan
memberikan dorongan dan motivasi kepada penulis guna terselesaikannya skripsi
ini dengan sabar dan tulus.

Bapak Drs. Suryadi, selaku Pembimbing yang dengan penuh keikhlasan dan
kesabaran memberikan masukan dan saran-saran bagi penulis, juga kepada Bapak
Afdawaiza, selaku Pembantu Pembimbing  yang memberikan saran-saran,
petunjuk dan arahan dalam penulisan skripsi .

Abah dan Ibu Tercinta yang dengan do’a dan restu mereka berdua, juga kesabaran
dan perhatian yang sangat dalam dengan mengasuh dan mendidik penulis hingga
menjadi seperti sekarang ini, semoga Allah memberikan rahmat dan kesehatan
bagi keduanya, Amin,

Kakak-kakak dan adik-adikku semua, terima kasih atas semua dorongan dan
motivasi kalian semua yang diberikan kepada penulis.

Teman-teman se-angkatan *98, TI1.2, Cecep, Badrus, Alek yang banyak memberi

masukan dan saran-saran hingga selesainya skripsi ini, juga rasa kebersamaan

vill



yang selama ini penulis rasakan dalam FORSTUDIA. Juga kepada almamater

tercinta IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.

7 Teman-teman usaha kecil menengah PS WONG 3, terima kasih Elvin, Anton,
Dian (Om Karjo), Kamto (Sigit Genyol), Ukhin (Pak Lurah) juga Mitha atas
dukungan, motivasi kalian dan rasa kebersamaan yang selama ini terjalin baik.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis ucapkan rasa syukur yang mendalam

kepada Allah SWT, atas curahan ralunat serta hidayah-Nya.

Akhirnya, semoga karya ini dapat memberikan manfaat, khususnya kepada
penulis, dan umumnya kepada para pecinta kajian-kajian keislaman, Dan penulis

harapkan juga dapat memberikan kontribusi dan cakrawala bagi kajian hadis, Amin.

Jogjakarta, 13 Januari 2004

Dzul Fanny



SISTEM TRANSLITERAST ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987.
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1. Bila dimatikan ditulis %
St b ditulis Hikmah
Wlh L diis lah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka -
ditulis dengan /.

Ly Al 8 i ditulis Karamah al-auliya’
okl ditulis Zakah al-fitri
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “a/”

il s ditulis al-Que’an
o ) ditulis al-Oiyas
slandl il ditulis 4l-Sama’
sl ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

Bl i S ditulis zawi al-furird
ALl A" SRR ditulis alil al-suanah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam sejak masa awal telah memberikan perhatian yang serius
terhadap penelitian hadis Nabi, baik untuk penetapan suatu dalil maupun dalam
rangka pengamalannya, apalagi jika hal itu berkaitan dengan riwayat hidup Nabi
sebagai orang yang paling dihormati dan dijadikan suri tauladan' dalam segala
aspek kehidupan, dan sarana yang paling penting guna mengetahui informasi yang
berkenaan dengan riwayat Nabi tentunya adalah hadis.

Hampir semua orang Islam sepakat akan pentingnya peranan hadis dalam
berbagai disiplin keilmuan Islam seperti tafsir, figih, teologi, akhlak dan lain
sebagainya. Sebab secara struktural hadis merupakan suinber ajaran Islam yang
kedua setelah al-Qur’an, dan secara fungsional hadis dapat berfungsi sebagai
penjelas (bayan) terhadap ayat-ayat yang mumal atau global.® Itu berarti untuk
mengetahui ajaran Islam yang benar, di samping diperlukan petunjuk al-Qur’an,
juga dibutuhkan petunjuk hadis Nabi Saw.® Berangkat dari kedudukan hadis yang

demikian dengan sendirinya akan menjadikan penelitian dan pengkajian hadis

menjadi urgen.

' Q.S. al-Ahzab: [33]; 21.

? Rofiq Nurhadi, Larangan Penulisan Hadis dan Implikasinya terhadap Transformasi Hadis
Pada Masa Nabi, dalam Jurnal Studi nu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, him. 63. Lihat juga Q.S. al-

Ahzab [33]; 21, 36; al-Hasyr [59];7.

3 yunahar llyas dan M. Mas'udi, Pengembangan Pemikiran terhadap Hadis, Cet. 1
(Yogyakarta: LPPI, 1996), hlm 3-4.



Berangkat dari kondisi obyektif tersebut, maka di antara sebagian umat
Islam terdorong untuk melakukan usaha-usaha penelitian guna menyaring dan
membersihkan hadis-hadis dari segala usaha pemalsuannya. Hasil dari jerth payah
para ulama’ tersebut, lahir dalam bentuk karya berupa segala macam ilmu dan
teori menyangkut hadis dan ilmu hadis, yang bertujuan sebagai dasar pijakan bagi
umat Islam untuk mengkaji dan menganalisis tentang benar tidaknya sebuah
riwayat hadis (Sa/7] atau Dalf].

Dilihat dari segi periwayatannya, hadis berbeda dengan al-Qur'an. Semua
periwayatan tentang al-Qur'an berlangsung secara mulawalir, oleh karena itu ia
berstatus sebagai gat7 al-wwid Sedangkan periwayatan hadis sebagiannya
berlangsung sccara mutawati’’, dan sebagiannya lagi, bahkan kebanyakan
berlangsung secara ahad?

Oleh karena itu al-Quran dan hadis muwawatir memiliki kedudukan
sebagai nash yang gqaf7 al-wwad (mutlak kebenaran beritanya). Sementara
sebagian besar hadis lainnya, yaitu hadis ahad, berkedudukan sebagai nash yang

zan al-wurid (relatif tingkat kebenaran beritanya). Dengan demikian dilihat dari

4 Arti harfiah murawatir adalah tatabu, yakni berurut, sedang arti istilah dalam ilmu hadis
ialah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat periwayat, mulai dari tingkat
sahabat sampai dengan mukharrij, yang menurut rasio dan kebiasaan , mustahil pada periwayat
yang jumlahnya banyak itu bersepakat terlebih dahulu  untuk berdusta. Sebagian ulama
memasukkan penyaksian panca indera sebagai salah satu syarat. Untuk penjelasan lebih lanjut
tentang istilah mutawatir. Lihat, Subhi al-Salib, * Ufam al-Hadis wa Mustalahuhy, (Beirut: Dar al-

‘Im li al-Malayin, 1977 M), him. 146-147

5 Kata Abad; ialah jamak dari kata wafid, yang arii harfiahnya adalah satu. Arti istilah
menurut ilmu hadis ialah apa yang diberitakan orang - seseorang yang tidak mencapai pada
lingkat mutawatir. Lihat Ajjaj al-Khatib, Usal wl-Iladis, ‘Ulunuhu wa mustalapupu (Beirut: Dar
al-Fikr, 1395 H/1975 M), him. 302-303; Subbi al-Salil, ‘Ulumul al-Hadis wa Moustalshuhu
(Beirut : Dar al-‘Ilm L al-Malayin, 1977), him. 146. Lihat Alamsyah, “Tbn al-Qoyyim al-



segi periwayatannya sceluruh ayat al-Qur'an tak perlu dilakukan penelitian ulang
tentang orisinalitasnya dan otentisitasnya, sedangkan hadis Nabi yang berkatagori
afad masih diperlukan penelitian yang di kalangan para ahli hadis dinamakan
kritik hadis / nagd al-hadis®

Dalam hal ini, ada dua bagian penting yang harus diteliti sebagai kaedah
kesafiian hadis yaitu sanad dan matan. Suatu hadis barulah dinyatakan safil
apabtla sanad dan matannya sama-sama berkualitas saf71 Artinya hadis yang
sanadnya safiifr tidak dengan sendirinya matan hadis itu juga berkualitas sahih.”
Banyak terdapat hadis yang dari segi sanad termasuk dalam kategori safiif, tapi
dari segi matannya bertentangan dengan al-Qur’an, dengan alasan bahwa hadis-
hadis tersebut bertentangan dengan al-Qur’an.

Seorang tokoh besar Mesir Yusuf al-Qardawi memberikan beberapa
metode pemahaman yang berhubungan dengan matan hadis, di antara metode atau
pendekatan yang digunakan oleh beliau adalah metode pemahaman hadis dengan
membedakan sarana dan sasaran yang tetap.”

Sebagian orang banyak yang keliru dalam memahami sunnah/ hadis Nabi
dengan mencampuradukkan antara tujuan atau sasaran yang hendak dicapai,
prasarana temporer, atau lokal dan kontekstual seringkali menunjang pencapaian

sasaran yang dituju. Mereka memusatkan dan menkonsentrasikan diri pada

Jauziyyah, Tentang Studi Kritik Matan Hadis” Tesis Program Pascasarjana 1AIN Sunan Kalijaga
Tahun 1997, hlm. 1.

S lbid., Alamsysh, ap-cit,, hlm, 1-2.

" lonu Salah, fum al-fladfs, (Beirut: Dar al-Tikr, t1) him. 94.



pelbagai prasarana ini, seolah-olah hal itu merupakan tujuan yang scbenamya.
Padahal, siapapun yang benar-benar berusaha untuk memahami sunnah atau hadis
Nabi serta rahasia-rahasia yang dikandungnya, maka akan terlihat dengan benar
bahwa yang penting adalah apa yang menjadi tujuannya yang hakiki. Itulah yang
tetap dan abadi. Sedangkan yang berupa prasarana, adakalanya berubah dengan
adanya perubahan lingkungan, sosial, zaman, adat kebiasaan dan sebagainya.’

Setiap sarana dan prasarana, mungkin saja berubah dari suatu masa ke
masa lainnya, dan dari satu lingkungan ke lingkungan lainnya, bahkan semua itu
mengalami suatu perubahan. Oleh karena itu, apabila ada suatu hadis menunjuk
kepada suatu yang menyangkut sarana atau prasarana tertentu, maka itu hanya
untuk menjelaskan tentang suatu fakta, namun tidak sama sekali dimaksudkan
untuk mengikat dengannya, ataupun membekukan diri kita di sampingnya. 0

Bahkan sckiranya al-Qur’an sendiri menjelaskan dan menegaskan
tentang suatu sarana atau prasarana yang cocok untuk suatu tempat atau masa
tertentu, hal tersebut bukan berarti bahwa kita harus berhenti padanya saja, dan
tidak memikirkan tentang prasarana lainnya yang selalu berubah dengan
berubahnya waktu dan tcmpat.11

Dari seluruh uraian penulis; di atas, maka akan terlihat bahwa cara

pandang Yusuf al-Qardawi terhadap hadis Nabi itu memiliki pemahaman yang

8 Yusul al-Qardawi, Kaifa Nata’ammai ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (USA: Al-Ma’had
al-* Alami lil Fikr alIslami), him. 139. '

% [bid. hlm. 148.

" Ibid. him. 148



berbeda, terutama terhadap matan hadis antara sarana dan sasaran yang tetap.
Sebenarnya ada delapan metode pemahaman hadis yang ditawarkan beliau, dan
sepengetahuan penulis, tidak banyak ulama yang memberikan pemetaan terhadap
metode pemahaman hadis. Tapi penulis lebih memilih metode pémahaman
membedakan antara sarana dan sasaran yang tetap, dikarenakan beliau
membedakan antara sarana dan sasaran, serta tidak mencampuradukkan antara
keduanya (sarana dan sasaran), alasan lain adalah seorang Yusuf al-Qardawi
dalam melihat dan memahami matan hadis tidak tekstual atau harfiah melainkan
memahami substansinya dengan memaparkan kontekstualisasinya seiring dengan
berubahnya kondisi, lingkungan dan zaman, dan tidak berhenti pada susunan
lahiriyahnya saja, sementara melupakan tujuan yang sebenarnya. Hal inilah yang

penulis anggap penting untuk dikaji dan diteliti.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka persoalan yang ingin dijawab
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana metode pemahaman hadis dengan membedakan antara sarana

dan sasaran menurut Yusuf al-Qardawi 7
2, Bagaimana Kontekstualisasi dan Urgensi pemikiran Yusuf al-Qardawi

terhadap matan hadis terutama hadis dengan membedakan antara sarana

dan sasaran.

W phid., 149



C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

|. Mengetahui Metode Pemahaman Hadis Yusuf al-Qardawi dengan
Membedakan antara Sarana dan Sasaran.

2. Mengungkap dan mendeskripsikan Metode Pemahaman Hadis dengan
Membedakan Sarana dan Sasaran sesuai dengan realita di lapangan,
yakni kondisi, waktu dan tempat matan hadis tersebut diucapkan dan
diamalkan menurut pemahaman Yusuf al-Qardawi

Kegunaan yany ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

l. Bagi umat Islam pemikiran Yusuf al-Qardawi ini dapat' memberikan
cakrawala baru dalam memahami sebuah matan hadis hendaknya tidak
kaku, karena akan selalu berubah sesuai dengan kondisi, tempat
dimana Kita tinggal.

2. Hasil penelitian ini diarahkan pada usaha-usaha kontekstualisasi

terhadap memahami matan hadis, dan pengembangan ilmu ke-Islaman.

D. Telaah Pustaka

Selama ini kajian-kajian secara metodologis tentang studi kritik matan
hadis tidak banyak mendapatkan perhatian ulama. Kajian-kajian tentang studi
kritik hadis pun lebih banyak diorientasikan pada studi kritik sanad hadis.

Schingga wajar, jika sebagian ulama hadis menjadikan sebagian kaedah



kesahehan sanad hadis sebagai kaedah kesahehan matan hadis, misalnya unsur
terhindar dari syusiz dan tidak ber i//at."

Kenyataan inilah yang menyebabkan eksistensi kaedah matan hadis
berada di bawah bayang-bayang kaedah kesahehan sanad hadis. Di samping itu,
sebagian ulama’ telah menyinggung beberapa elemen yang dapat dijadikan tolak
ukur studi kritik matan hadits, seperti kritik matan hadis dengan pendekatan
diterima-tidaknya suatu hadis ahad dan pendekatan ciri-ciri matan hadis palsu, itu

pun masih berada pada posisi sub-kajian studi kritik sanad hadis."”

Al-Adlabi dalam bukunya Mauahaj Naqd al-Matn ‘inda Ulama al-Hadis
4l-Nabawi Dalam bukunya ini, beliau menyatakan bahwa unsur-unsur dalam
metodologi studi kritik matan hadis adalah terhindar dari syuzuz dan “iifat”,
beliau juga menawarkan beberapa tolak ukur untuk studi kritik matan hadis."” Dan
karya ini cukup bagus scbagai titkk awal dan cakrawala baru tentang
perkembangan metodologi studi kritik matan hadis. Hal ini dikarenakan al-Adlabi
mencoba membuka suatu wahana baru dalam wacana ilmu kritik matan. Bahkan

bisa dikatakan bahwa al-Adlabi acalah tokoh pertama yang menggagas ide kritik

12 Abdul Haris, “Rekonstruksi Studi Kritik Matan Hadis (Reevaluasi terhadap Unsur
terhindar Dari Shudhudh dan ‘Illat Sebagai Kaedah Kesahehan Matan Hadis)” Tesis, program

Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, Tahun 2001, hlm. 13.

B 1bid., hlm. 13.

'% Salah al-Din al-Adlabi, Manhsj Naqd al-Matn ‘inda Ulama al-Iladis al-Nabawi,
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadida, 1983), hlm, 32-33.

15 i antara tolak ukur yang ditawarkan adalah [1] tidak bertentangan dengan petunjuk Al-
Qur’an, [2] tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, [3] tidak bertentangan dengan akal
sehat, indera, dan sejarah, [4] kebenaran susunan kata dan kalimat hadis menunjukkan ciri sabda

kenabian, /bidl,, him, 238.



matan. Memang dari buku-buku Yusuf al-Qardawi, ia jarang sekali mengutip

buku ini, namun, buku ini akan penulis jadikan salah satu referensi yang

memberikan pengantar mengenai kritik matan itu sendiri.

Buku Muhammad Syuhudi Ismail yang berjudul Metodologi Penelitian
Hadis Nabi, buku ini merupakan buku penting guna penelitian hadis secara garis
besar, dan di dalamnya juga memberikan aplikasi tentang kritik matan dan
langkah-langkahnya, Secara garis besar, buku ini memuat tata cara penelitian
hadis secara umum serta terdapat satu sub bagian yang menjelaskan tentang tata
cara penelitian matan hadis.'® Kemudian karya lain Syuhudi Ismail yang cukup
signitikan adalah Hadis Nabi yang Tekstual dan K ontekstual, akan tetapi karya ini
masih bersifat umum, dan karya ini juga merupakan aplikasi dari metodologi
kritik matan dan sebagai acuan guna memahaini matan hadis baik secara
universal, temporal, dan kontekstual.!” Buku ini menjadi satu pengantar awal

untuk mengetahui tentang upaya memahami hadis secara kontekstual.

Kemudian buku lain adalah Memahami Hadis Nubi,” buku ini memuat
objck, metodologi pemahaman hadis serta pendekatan yang digunakan untuk
memahami hadis, walaupun tidak memiliki kaitan terhadap tema yang penulis
angkat, tapi paling tidak karva ini memberikan pengetahuan bagaimana

memahami metodologi dan pendewatan dalam hadis yang digunakan.

1 Syuhudi ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nahi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992)

V7 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994)



Sumber lain adalah buku Muhammad Zuhri dalam bukunya Telaah
Matan Hadis, Sebuah Tawaran Metodologis, yang berbicara tentang kritik dan
pemahaman terhadap hadis beserta langkah dan pendekatan. Buku ini berbicara
tentang persoalan kedudukan hadis dan sunnah. Di samping itu mengenai kritik
matan, buku ini memaparkan kritik matan yang terjadi pada masa-masa sahabat

dan pasca sahabat disertai dengan contoh-contoh matan hadisnya.'

Sumber lain adalah karya Muhammad al-Ghazali, yaitu Studi Kritis atas
Hadis Nabi SAW, antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstuals. Judul aslinya al-
Sunnah al-Nabawiyyah baina ahl al-Figh wa ahl al-Hadls. dalam buku ini al-
Ghazali menitikberatkan pembahasannya tentang lapangaﬁ jihad dan
permusyawaratan, dalam lapangan jihad beliau mengutarakan bahwa zaman Nabi
penggunaan alat-alat perang itu dengan panah, pedang, kuda dan lain-lain, sesuai
dengan perubahan zaman dan tempat, maka itu semua berubah menjadi senapan,
bom, nuklir, tank-tank canggih. Sedangkan tentang permusyawaratan (syura)
yang dipraktekkan dengan berbagai cara, beliau menjelaskan bagaimana
mempersiapkan metode-metode yang mampu menjadikan permusyawaratan
(syura) itu sebagai suatu kenyataan yang benar-benar dipelihara.zo Al-Ghazali
sebenamya adalah guru dari Yisuf al-Qardawi, oleh karenanya tidak

mengherankan bilamana gagasan-gagasan al-Ghazali cukup mewarnai dalam

'8 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Cesad YPI Al-Rahmah, 2001)

1 Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta:
LESFI, 2003)

20 \fuhannad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW, antara Pemahaman Tekstual
dan kontekstual, (Bandung : Mizan, 1991), him. 163-167.
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sagasan-gagasan Qardawi. Salah satu contohnya adalah tentang hadis tentang

iihad yang menggunakan pemahaman hadis dengan menggtrmakan sarana dan
sasaran tetap.

Sumber lainnya adalah tulisan Cecep Taufikurrahman dengan judul
Syaikh Qardawi: Guru Umat Pada Zamannyd, yang dimuat dalam website
www.islamlib.com. Artikel ini secara khusus memberikan pengautar untuk
memahami Yusuf al-Qardawi, terutama mengenai selling historis kehidupan
Qardawi sendiri dan gagasan-gagasan tentang fikih kontemporer. Dalam artikel
ini, ia mengutarakan dua hal yang menjadi mainstream aktifitas’ hidupnya;
pertama adalah aktifitasnya sebagai seorang intelektual dalam bidang fikih (faqih)
dan kedua adalah aktifitasnya yang sangat signifikan dalam shahwah?' dan
harakah™ Islamiyah. Tapi sayang dalam artikel ini ia tidak membicarakan tema

yang penulis bahas.

Kemudian artikel Husnul Aqgib Ameen yang berjudul Dr. Yusuf al-
Quardawi: Fikih Taysir Model Fikih Kontemporer” yang dimuat dalam

www.kmnu.org, yang secara umum sama pembahasannya dengan artikel Cecep

2 yany dimaksud dengan Sakwal ialah; sebuah upaya untuk membangkitkan umat dari
keterlenaan, keterbelakangan, kejumudan dan melepaskan mereka dari konflik internal melalui
berbagai wujud usaha dengan tujuan memperbaharui agama, schingga dapat memperbaharui
kehidupan mereka.  Lihat  Cecep Taufikurrohman, Syeikh Qurdawi  Guru  Umat  Pada
Zamannya, dalam wwwislamlib.com

2 Gedangkan yang dimaksud dengan Harskah adalah, sebuah pekerjaan yang dilakukan
secara kolektif dan dimulai dengan masyarakat yang paling bawah (hotrom up) dan teroganisir
sccara rapih dalam upaya mengembalikan masyarakat kepada ajaran Islam. Dan menurut Qardlawi
tujuan dari [wrakah ini adalah bagaimana mewujudkan sebuah pembaharuan (kgjdid). Dan
melakukan tajdid adalah sunatullah yang akan terus berulang. lbid.,
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Faufikurrahman, yakni seputar gagasan-gagasannya tentang fikih kontemporer.
Bézr'alr1gkali dapat diambil sebagai bahan di sini adalah mengenai latar belakang
intelektual Yusuf al-Qardawi.

Artikel lain adalah karya Amang Syafrudin Cara Memahami Yusuf
Qarduwi. Dalam artikel ini diungkapkan metode memahami Peta pemikiran
Y usuf al-Qardawi. Di sini Anang inenjelaskan adanya dua cara dalam memahami
Yisuf al-Qardawi. Pertama, dengan pendekatan ilmiah metodologis kritis, kedua
dengan pendekatan ilmiah analisis. Kedua pendekatan ini menurutnya dilakukan

. - - by B ~ - .2
demi memahami struktur integral bangunan pemikiran Yusuf al-Qardawi. '

Sehingga dapat kami katakan bahwa signifikansi dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagian-bagian serta konstruksi dari metode pemahaman
hadis dengan membedakan sarana dan sasaran yang tetap yang dilakukan oleh

Yisuf al-Qardawi beserta pandangan ulama' tentang beliau.

E. Metode Penelitian

Mode! penelitian ini adalah sepenuhnya adalah berupa studi kepustakaan.
(Library Research),” bahan-bahan kajian penelitian ini diperoleh dari data-data

kepustakaan, baik dari sumber primer (primary sources) maupun sumber sekunder

2 Amang Syafrudin, Cara Memahami Yusuf al-Qardawi, dalam www. istamlib.com.

24 penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang cara kerja penelitiannya
mengunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik berupa buku,
majalah, surat kabar, naskah, catatan, dokumen. Lihat, Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial,

Cet, 7 (Bandung; Mandar Maju, 1996). him, 33.
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(secondary sources). Selanjutnya, data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis.

Metode deskriptif-analitis dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai
metode penelitian yang sumber-sumbernya didata, dikumpulkan, dianalisis dan
kemudian diiaterpretasikan  secara  kritis  sebelum dituangkan  dan
diimplementasikan dalam sebuah gagasan.” Yakni untuk mendapatkan gambaran
konsepsional tentang metode pemahaman hadis dengan membedakan sarana dan
sasaran yang tetap menurut Yusuf al-Qardawi.

Setelah diperoleh gambaran yang jelas tentang metode pemahaman hadis
yang ditawarkan Yusuf al-Qardawi, analisis dilanjutkan dengan suatu kesimpulan
tertentu. Hal ini dimaksudkan agar supaya bisa diperoleh gambaran tentang
metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardawi dengan membedakan sarana dan
sasaran yang tetap.

Di samping langkah-langkah metodis di atas, pendekatan (approach, cara
pandang) % yang digunakan untuk menganalisis data-data dalam penelitian ini
adalah pendekatan filosofis (philosophical approach), yaitu upaya pencarian dan
penemuan struktur dasar (fundamental structure) dari pernikiran Yusuf al-

Qardawi.

2\Winarno Surakhmad, Pengantur Penelitian lmialy; Dasar, Metoda, Teknik, cet. Ke-7
(Bandung: Tarsito, 1982), him. 139.

W\ feskipun dalam kamus bahasa perkataan “approach™ gﬁendckutmz) dapat berarti cara
bekerja atau metode, namun keduanya tidaklah bisa dipersamakan. Methode (metode) pada
dasarnya adalah cara untuk menghimpun data dan memeriksa kebenaran pengetahuan tentang
gejala/pagasan yang ditelaah. Sedangkan approach adalah keseluruhan sikap penyelidikan, sudui
pandangan, ukuran, pangkal-duga, dan kerangka dasar pemikiran Kang dipakai mendekati gejala
tersebul.  Approach  tidak  mengumpulkan data-data  dan tidak memeriksa benar-tidaknya

pemyaman-})crnynmnn yang disimpulkan mengenai gejala itu. Lebih jelas lihat The Lian Gie,

Ui Politik: Siata Pembahasan tentang Pengertian, Kedudukan, Lmd;kupan. dan Metodologi,
cet. 11, (Yogyakarta 1 YSIT, 1990), terutama bab VI dan VII bim. 80-120,
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F. Sistematika Pembahasan

(juna mempermudah memahami isi penelitian, serta mendapatkan
gambaran yang sistematis, pembahasan skripsi ini akan disusun dalam sistematika
pembahasan sebagai berikut;

Bub Pertuma; adalak pendahuluan yang memberikan gambaran umum
seputar persoalan-persoalan yang akan diteliti, di dalamnya berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penclitian, telaah
pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bub edua; adalah seputar persoalan-persoalan di seputar kritik matan
hadis yang memberikan gambaran awal uniuk menuju bab-bab selanjutnya, di
dalamnya berisi tentang, 74'nf kritik hadis, ta'7f kritik matan hadis, yang di
dalamnya mencakup; model kritik matan hadis, di antaranya: metode kritik matan
hadis pra dan pasca kodifikasi, dan langkah-langkahnya kritik sanad hadis, kritik
matan hadis di kalangan Ahli hadis, kemudian objek atau tujuan kritik matan
hadis, dan urgensi kritik matan hadis, dilanjutkan dengan metodologi dan
pendekatan hadis.

Rub Ketiga;: merupakan deskripsi latar historis Yusuf al-Qardawi, yang
memuat; sekilas tentang Mesir, Masa kecil Yusuf al-Qardawi, pendidikan dan
organisasinya, beserta karya-karyanya. Kemudian setting pemikican Yusuf al-
Qardawi, di dalamnya berisi tentang; tokoh-tokoh yang mempengaruli
pemikirannya dan pendapatnya tentang pemahaman hadis yang berubah-ubah dan

sasaran yang tetap.



14

Bab Keempat, penulis berusaha untuk mengungkapkan tentang; contoh-
contoh hadisnya, analisa hadis yang berubsh-ubah dan sasaran yang tetap,
kemudian diakhiri dengan pandangan ulama tentang matan hadis yang berubah-
ubah dan sasaran yang tetap.

Bab kelima; adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran,



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang diuraikan diatas, dapat penulis nyatakan beberapa
kesimpulan, yang menurut penulis ditegaskan kembali dan terangkum dalam poin-poin
sebagai berikut:

1. Yusul al-Qardawi merupakan ulama besar pada zamannya dan pada masa sekarang,
beliau memberikan pemahaman bahwa hendaknya antara sasaran atau tujuan dan
prasarana jangan dicampuradukkan , yang menjadi tujuan hakiki adalah memahami
al-Sunnah dengan sebenar-benarnya dan menuangkan rabasia-rahasia yang ada di
dalamnya.

2. Bahwa prasarana senantiasa berubah-ubah dengan adanya perubahan lingkungan,

zaman di mana ia tinggal, adat istiadat (kebiasaan) dan sebagainya

B. Saran-saran
Dari uraian kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang perlu kiranya
penulis utarakan g'wa pengernbangan kajian hadis, yang meliputi:
1. Perlunya kéjian ulang dan lebih teliti, berkenaan dengan krititk matan hadis
terutama sekali yang berhu.bungan dengan hadis yang berubah-ubah dan sasaran
yang tctap. Agar supaya dapat menghasilkan kajian yang akurat dan representatif,

terutama sekali dalam perkembangan kajian ilmu hadts.
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2. Diharapkan kepada pemerhati kajian-kajian hadis untuk scnantiasa lebih teliti dan
cermat dalam menyikapi matan hadis, sehingga rahasia-rahasia yang terkandung

di dalamnya dapat dipahami dan diaktualisasikan dengan baik.
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